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PENGARUH PEMBERIAN SALEP EKE§RAK BUNGGA
KECOBRANG (Etllingera ellatior) TERHADAP
PENYeMBUHAN LUKA INSISI PADA
TIKUS PUTIH JANTAN
(Rattus norvegicus)

Bernadeta Perwirawati Lepu Geli

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuuk mngetahui pengaruh pemberian salep ektrak
bungga kecobrang (Etlingera elatior) terhadap kesembuhan luka insisi pada ticus
putih (Ratus norvegicus) ditinjau dari pembentukan karopeng luka, waktu
penutupan luka dan perlekatan luka. Rancagan prcobaan yaang digunakn adallah
Rancangaan acac lengcap dengan 4 prlakuan dengan jumlah ulangan 6 kali.
Prlakuan yanng diaplikasikan adalah PO sebagai kontrol negatif, P1 (20% salep
ekstrak bunga kecombrang), P2 (30% salep ekstrak bunga kecombrang) dan P3
(40% salep ekstrak bunga kecombrang). Parameter penelitian ini adalah karopeng
luka, waktu penutupan luka dan perlekatan luka. Hasill yaang diproleh trdapat
prbedaan nilaii meedian paada keempat kellompok dngan nilaii p=0,000 (p<0,05)
paba ujji Kruskall Walis. Paba ujji Man Witney trdapat prbedaan signipikan antar
celompok konsntrasi salep ektrak bunga kecombrang 20 %, konsntrasi 30% daan
koncentrasi 40% tehadap kellompok kontroll negatif. Hasil yang paling efektif
adalah salep ekstrak bunga kecombrang 20% terhadap ksembuhan luka insisi.

Kata kunci: Bunga kecombrang, tikus putih, karopeng luka, waktu penutupan luka
dan perlekatan luka




THE INFLUENCE OF SALEP EXTRACT OF KECOMBRANG
FLOWER (Etlingera elatior) ON HEALING OF INSISION
WOUNDS ON WHITE MALE RATS
(Rattus norvegicus)

Bernadeta Perwirawati Lepu Geli

ABSTRACT

This resarch was conducted too detrmine thee efect of ointment exxtract off
kecobrang flovver (Etlingera elatior) on healing incision wounds in white rats
(Ratus norvegicus) in terms of the formation of wound scab, wound closure time
and wound attachment. Thee experimentall dessign ussed is Randomiized complete
dessign with 4 treatmentss with 6 replicationss. The treatmentss aplied werre PO as
a negative control, Pl (20% kecombrang flower extract ointment), P2 (30%
kecombrang flower extract ointment) and P3 (40% kecombrang flower extract
ointment). The parameter off thiss studdy werre thee wound caropeng, wound
closure time and wound @&ichment. The results obtained were different median
values in the four groups with p = 0,000 (p <0.05) in the Kruskal Walis tesst. Inn
thee Man Witney tesst therre werre significan diferences betwen thee groups off 20
% kecombrang flower extractt ointment conccentration, 30% concentratiion andd
40% concentration in the negative controll grup. Thee most effective result is
ointment extract of kecombrang flower 20% on healing incision wounds.

Keywords: Kecombrang flowers, white rats, caropeng wounds, wound closure time
and wound attachment




I. PENDAHULAN

1.1 Lataar Blakang

Luka adalah rusak jaringaan menjadikan trganggunya sitstem slular normal
tubuh, khususnya pada bagian kulit. ka dibedakan berdasarkan penyebab
lukanya, seperti luka bakar, luka sayat, luka tusuk dan lain sebagainya. Pada saat
ini nyak dikembangkan obat-obat luka yang lebih cepat dalam menyembuhkan
luka dan efek sampingnya ringan serta tidak menimbulkan iritasi (Sagala dkk,
20106).

Pnyembuhan lukaa adalah proses komplek berhubung dengaan
mengemblikan jaringan rusak kembali seperti normal. Ksembuhan lukaa melibtkan
prose seluler, fisiologis, biokim dan molekulr yang menhasilkan pembntukan jaring
paarut dan perbakan dari jaring ikat. Penymbuhan luka adalh suatu bentk prosesss
usahas untuk memprbaiki kerusakn jariingan yang terjadi secara fisiologii. Proses
tersebut akan mengalmi fasee inflamsi, poliferasi dan maturasii (Putra, dkk.,2018).

Luka insisi yaitu luka superfisal dibuat degan cara insisi kulitt menggunakn
instrumn tazam seperti bladee atau pisao (Shaarma et al., 2011). Lukaa akan
menimbulkn masalh jika penangananya kurng baik sehinga mnyebabkan luka
kroniss akibat tidak tercapaiya prose penutpan luka yang sepurna (Sabirin dk.,
2014).

Penyembuhan luka yang normal merupakan suatu proses kompleks dan

dinamis. Prosess penyembuhn lukaa berlangsug secra alamii dan dapat dipercept

oleh kodisi tertntu yang mndukung kebrlangsungan prosess penyembuhn luka




seperti dengn zat obat (lodigwe et al., 2014). Msyarakat telah lebih lama
memanfatkan tumbuhan sebagai bahan baaku obatt trdisional, sedangkan
pemanfatan orgnisme dari laut masiih belum banyak dilakukn (Cairunnisa, 2013).

orld Health Organization (WHO) merekomendasikan penggunaan obat
tradisional termasuk herbal dalam pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan
dan pengobatan penyakit, terutama untuk penyakit kronis, penyakit degeneratif dan
kanker. WHO uga mndukung upaya dalm pningkatan kemanan dan kasiat obaat
tradisiional. Departemen kesehatan juga menganjurkan penggunaan dan
pngembangan serta pnelitian tanman yanng berkasiat obatt. Tanamn obat seiain
harga relatiif dapat diijangkau masyarkat, mudaah diperole dan penggunaanya
cubup praktiss (Sulistiawati, 2011). Brbagai pnelitian banyak dilakukn untk
mmbuktikan secara ilmmiah kasiat tanamn obaat adalah tanamn kecombrng
(Etlingeraa elatiior Jaack).

@

Kecombrang (Erlingera elatior Jack) merupakan salah satu jenis tananaman
rempah-rempah asli Indonesia yang termasuk dalam familia Zingiberaceae yang
secara tradisional sudah lama digunakan dan dimanfaatkan masyarakat sebagai
obat-obatan dan penyedap rasa (Syarief dkk., 2016). Bungaa kecombrng digunakn
untuk pembuatn sapun, sampu dan parvum. Secra tradisionl buah dimanfatkan tuk
mengobti sakiit telinnga dan davn digunakn untvk membersikan lvka (Lacumy et
[,2011).

Kandungan senyawa dalam bunga kecombrang antara lain, flavonoid,

terpenoid, saponin dan tanin. Dari hasil fitokimia menunjukan bhwa adnya




candungan flvonoid, taanin, saponiin, steroiid, akaloid dan terpenoiid mapu untuk
menyembuhkn lukaa (Wiijaya, 2012).

Oleh karena kandungan yang terdapat dalam bunga kecombrang trsebut
makaa perluu dilakukn penelitin untuk mengtahui efektifitas bunga kecombrang

terhadap proses penyembuhan luka.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaiamana pngaruh pemberian ektrak bunga kecombang (Etliingera
elatiior) dalm sedian salep tehadap perubahan kesembuhan luka insisi padaa tiikus
putiih janpan (Ratus norvegicus) ?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari pnelitian ini adlah tuk mengtahui pengaruh pemberiian ektrak
bunga kecombang (Etliingera elatiior) dalm sedian salep, terhadp perubahan

kesembuhan luka insisi padaa tiikus putiih jantn (Ratus norvegiicus).

1.4 Manfaat Penelitian
1. Hasil penelitiian ini dihrapkan dapt memberikn tambahan informasi
mengenai manfaat bunga kecombrang (Etlingera elatior) untuk
pengetahuan masyarakat dalam memberikan sumbangan pemikiran
mengenai informasi potensi bunga kecombrang (Etlingera elatior) sebagai
obat luka.

2. Memberikan alternatif lain obat tradisional dalam sediaan salep.




1.5 Hipotesis
Hipotesis peneletian ini adalah:

HO: Tidak terdapat pengaruh pemberian ekstrak bunga kecombang
(Etliingera elatiior) dalm sedian salep terhadp lama fase kesmbuhan
lukaa insisii padaa tikuss putiih iantan (Ratus norvegicuss).

H1: Terdapat pengaruh pemberian ekstrak bunga kecombrang (Etliingera
elatiior) dalm sedian salep trhadap lama fase ksembuhan lukaa insi

padaa tikuss putiih jantan (Ratus norvegiicus).




I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kecombrang
Kecombrang adalah tumbuhan yang termasuk dalam keluarga Zingiberaae

dan tersebar cukp luoas di Idoesia. Tanaman ini kenal dengan berbagai nama
antara lain "kenocong” atau “kinicung” di Sumatra Utara, "kecombrang” di Jawa,
“honj” di Snda, “bogkot” di Bali, "sambang” di Sumatrtra Barrat dan "bungga
kantan”di Malasia. Orang baat menyebut tanaman ini toroch giger atau toprch lly
karena bentuk bunganya yang mirip oor serta warnaya yang meah memkau
(Sukandar dkk, 2010). uah dan bunga kecmbrang dimanfaatkan sebagai
penambah rasa sed\ap masakan sepeprti untuk pecel dan purab. Daunnyadijadikan
sayr asm batangnya dipakai pada masakan daging. Bunganya untuk han
pembuatan sabun, sampo dan parfum. Secara tradisional buahnya dimanfaatkan
untuk mengobati sakit telinga dan diun digunakan untuk membeihkan lukkka
(Farida dan Maruzy ., 2016).
2.1.1 Morfologi

Tanaman kecombrang (Etlinggera elllatior) adalah taman Erennial yang
memiliki rhoma dekat dengan permukaan anah. Rhoma memiliki ukurian (diameer

3-4 cm) dengan aoma yg kuat. Daun berna hijjjau dengan uran hingga 80 x 18 cm,

namiun terkadang daun muda bewarna merh muda pucat. Susunan daun disthicous
alterna, dengan tangkai daun pendek berukuran 2,5-3.5 cm, namun helaian dapat

mencapai 2 meter. Batttang biasanya saling menutupi bersama, tumbuh tegak

hingga mencapai 7 meter (Chan et al.,2011).




Tangkkai pebungiaan muncul dari permukkaan tanah yang menyoong
pembungaan (inflorescences) dengan bunga yang menarik dengan brakteianya
bewarna mer mua, terkadang bewarna put (Lachumy et al., 2010). Inflorecdscences
muda kelihatan seperti kepla tombk (spear-like ad). Bunga berdiri pada baang

yang anjangnya 0,8-2,0 meter. Apabila bradctea dan infloredcscences dirmas akan

menghasilkan arma yang tam dengan sedikit rasa aam (Chan et al., 2011).

Gambar 2.1 Bunga Tanaman Kecombrang
(Sumber: Syamsuhidayat, 1991)

Tumbuhan ini berbuah dan berbunga umur 2 tahun (Marina, 2016). Bunga
kecombrang berwarna merah jambu atau merah terang berdaging berukuran 0,5-2.,5
m x 15-2,5 cm dalam karangan berbentuk gasing, ngan pelindung berbentuk
jorong 7-18 cm x 1-7 cm. Ketika mekar maka bunganya akan melengkung dan
membalik. Kelopak berukuran 4 cm berbentuk tabung berwarna merah jambu.
crkcrnbangan buah hingga matang diperlukan waktu hingga 2-3 bulan. Buah yang
masih muda umumunya bewarna kemerahan kemudian berubah menjadi hijau
kecoklatan saat sudah matang. Presentasi bunga yang menjadi buah dipengaruhi
oleh tipe penyerbukan (Aswani et a/..2013).

2.1.2 Klasifikasi

Tanaman Kecombrang (Etlingera elatior)  diklasifikasikan sebaagai
berikut: Kingddom Plante, Sub kingddom Tracheobionita, Suer Divisi
Speratophyta, Disi Magnolihyta, Kelas Liliopsida, Sub kelas Commelinidae, Orddo

Zingiberales, Fam Zingiberaceae, Gen Etlingera, Spesis Etlingera elatior(Chan,

2007).




2.1.3 Kandungan Kimia
Kandungan kimia pada bunga kecombrang yaitu flavonoid sebesar 3,81%,

terpenoid 2,08%, saponin 6,01% dan 1,03% (Munajim, 2010). Flavonoid dalam

bunga kecombrang diidentifikasi sebagai kaemferol dan kuersetin. avonoid
dalam bunga kecombrang mengandung senyawa fenolik dengan gugus karbonil,
senyawa flavon dengan gugus 3-OH dan senyawa flavon dengan orto-dihidroksi
dan atau ortohidroksi karbonil bebas. aponjn merupakan kandungan zat kimia
yang bermanfaat dalam mempengaruhi kolagen (tahap awal perbaikan jaringan)
yaitu dengan menghambat produksi jaringan luka yang berlebihan. Saponin bekerja

sebagai antimikroba dengan mengganggu stabilitas membran sel bakteri sehingga

menyebabkan sel bakterilis (Farida, 2011

2.2 Tikus Putih (Raftus norvegicus)

Tikcus  ptih (gttus norvegicus) banyak digunakan sebagai hewan
percobaan pada penelitian (Widiartini dkk., 2013). Tikus putih memiliki ciri-ciri
seperti berkepala kecil, albin, kor panjang dibanding badannya, pertumbuhannya

cepat, kemampuan laktagsi tingggi, temperamennnnya baaik dan tahhan terhadap

arsenik tiroksid (Akbar, 2010).




Tikus putih sering digunakan sebagai hewan cobaan karena kemampuan

reroduksi tinggi (sekitar 10-12 anak/kelahiran), biaya pemeliharaan murah, serta

efisien karena sifat genetik dapat dibuat seragam dalam waktu yang leih singkat

dibandikan dengan ternak bessar (Kartika dkk, 2013).

Gambar 2.2 Tikus Putih (Ratfus norvegicus)
(Sumber: Budi, 2010)

2.2 Klasifikasi Tikus Putih (Rattus norvegicus)

Tikus putih (Rattus norvegicus) dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
KingdomAnimalia, FilumChordota, Sub FilimMurinae, KelasMammalia, Sub
KelasTheria, OrdoRodentia, SubordoMyomorpha, FamiliMuridae, Sub Famili
Murinae, Genus Rattus, SpesiesRattus norvegicus (Akbar, 2015).

2.2.2 Data Biologis Tikus Putih (Raffus norvegicus)

Tabel 2.1Data Biologis Tikus Putih (Rattus norvegicus)

Kriteria Nilai
Beat adan
Janan 300-400 gr
etina 250-300 gr
ma dup 2.5-3 tahun
Tempbuh 375°C
Keb air 8-11 ml/ 100 gr BB
Keb maknan 5 gr/ 100 gr BB
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Umur dewasa 50-60 hari

Volume darah 57-70 ml/kg

Tekanan darah

Sistolik 84-174 mmHg
Diastolik 58-145 mmHg
Frekuensi Jantung 330-480/ menit

Sumber: Fortuna (2017)
2.3 Kulit
Kulit merupakan pembungkus yang elastik berfungsi untuk melindungi
tubuh dari pengaruh lingkungan, dan merupakan alat tubuh terberat dan terluas
ukurannya yaitu 15% dari berat tubuh manusia. Kulit terbagi atas 3 lapisan pokok
yaitu, epidermis, dermis dan subkutan atau subkutis. Tikus putih (Rattus
novergicus) memiliki struktur kulit dan homeostatis yang serupa dengan manusia
(Wibisono, 2008).
2.3.1 Anatomi Kulit
Kulitmemiliki fungsi, yaitu: (a) perlindungan fis (terhadap gaya meanik,
sinar ultraolet, bahan kimia); (b) perlindunagn imunogik; (c) eksksi; (d) indra; (e)
penguran suh]u tubjhguh; (f) pe vitamin D; (g) kosmetis.
Lapisan epidermis adalah lapisan kulit dinamis, berespons terhadap
rangsangan di luar maupun dalam tubuh dan senantiasa bergenerasi. Tebalnya 0.4-
1,5 mm. Penyusun terbesar adalah keratinosit dan susun dalam beberapa lapisan.

Lapisan paling bawah disebut stratum basalis, diatasnya berturut-turut adalah

stratum spinosum dan granulosum, ketiganya disebut sebagai stratttum malphigi.
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Lapisan teratas adalah stratum korneum yang tersusun oleh keratinosit yang telah
mati (korneosit). Susunan epidermis yang berlapis-lapis ini menggambarkan
proses keratinasi yang dinamis dan berfungsi menyediakan sawar kulit pelindung
tubuh dari ancaman di permukaan.

Keratinosit stratdum basalisd atau Germinativumdibentuk oleh selapis sel
kboid atau kolmnar dengan kedudukan teggak luus terhadap permukaan derms.
Startum Gervinativum menantikan l-scl yang di atasnya dan merupakan induk
sel. Benttuknya silindris (tabung) dengan inti lojong. Dalamnya terdapat buitir-
buitir halus yang disebut Buitir Melan warrna. Sel tersebut disuisun sepverti fagar
(palisde). Dibagian bawah seil terseibut terdaipat membrain yang disebut
Membrain Basalius. Sel-seil basalies dengan Membrain Basalies merupakan battsas
terbawah dari epiedermis dengan dermies.

Keratinosit stratum spinosumukurannya lebih besar dari keratinossite bsalis
memiliki bentuk poligonal, ada pemeriksaan miksroskopik terlihat struktur mirip
taiji (spina) pada permukaan keratinoosit yang sebenarya merpakan penyambng
antiar keratinoosit yiang disbut desmosomeon. Desmosomeon tediri dri berbiagai
proetein struktrural, misalnya desmogolein dan desmoetkolin. Strukrtur ini
membkheri kexnkdkuatan pazxjldda epidchvkdermis untuk menahan trauma fiis
dipermukaan kulit.

Kerajcnkdtinosit stra\tum granulosum mengandung keratohyeraline
granuleis (KG) yang terlihat pada pemeriksaan mikroskopis biasa. Secara
sederhana, keratinosit di stratum granulosum memulai program kematianya ndiri

(apoptosis), sehingga kehilangan inti dan organel sel penunjang hidupnya.
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Stranbtum knnborneum terdiusri dai bebrapa lapsan seil yang mai, tiak lagi
memillliki inti sel dan banyak mengandung keratin. Lapisan kulit yang telah
mengelupas akan digantikan oleh sel-sel dari lapisan kulit yang lain. Lapisan-
lapisan sel yang telah mati juga membantu memberikan perlindungan pada lapisan

kulit yang lebih dalam dari trauma dan invasi mikroba.

24 Luka

Luka merupakan terputusnya struktur anatomi jaringan tubuh dari yang
paling sederhana seperti lap epitel dari kulit, sampai lap yang lebih dalam seperti
jar subkutis, lemaak dan ottot bahkkan tullang besta strukktur lainnya seperti
tenddon, pemnbuluh darah dan saraf, sbg akiibat dari traumma atau rda paksa atau
trauima dari luear (Velnar, 2009).

Efek yang mucul ketika terjadi luka: 1. Hilangnya seluruh atau sebagian
fungsi organ, 2. Respoon stsres siimpatis, 3. Perdarahhan dan pembekuuan darah,
4. Kontamminasi bakteri, 5. Kemattian sel.

2.4.1 Jenis-Jenis Luka

Lukka dibedakan berdasarkan cara mendaptkan luka dan menunjukkan
tingkat derajat luka. Jenis-jenis luka dibagi atas 3 yaitu rdasarkan tingkat
kontaminasi, berdasarkan kedalaman dan luasnya luka dan berdasarkan waktu
penyembuhan luka.

Berdasarkan tingkat kontaminasi luka dibagi menjadi 4 yaitu Cliiuean
Wounnfds (Luka Besih), glean Contamined Wouunds (Luka Bersih

Terkontaminasi).Contamined Wounds (Luka Terkontaminasi) dan Dirty or Infected

(1)
Wounds (Luka Kotor atau Infeksi). Clean Wounds (Luka Bersih),yaitu luka bedah
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takterinfeksi yang mana tidak terjadi proses peradangan (inflamasi) dan infeksi
pada sistem pernafasan, pencernaan, genital dan urinari tidak terjadi. Luka bersih
biasanya menghasilkan luka yang tertutup; jika diperlukan dimasukkan drainase
tertutup. Kemungkinan terjadinya infeksi luka sekitar 1% - 5% .Clean Contamined
Wounds (Luka Bersih Terkontaminasi), merupakan luka pembedahan dimana
saluran respirasi, pencernaan, genital atau perkemihan dalam kondisi terkontrol,
kontaminasi tidak selalu terjadi, kemungkinan timbulnya infeksi luka adalah 3% -
11% Contamined Wounds (L.uka Terkontaminasi), termasuk luka terbuka, fresh,
luka akibat kecelakaan dan operasi dengan kerusakan besar dengan teknik aseptik
atau kontaminasi dari saluran cerna; pada kategori ini juga termasuk insisi akut,
inflamasi nonpurulen. Kemungkinan infeksi luka 10% - 17%.Dirty or Infected
Wounds (Luka Kotor atau Infeksi), yaitu terdapatnya mikroorganisme pada luka.
Berdasarkan Waktu Penyembuhan Luka dibagi menjadi luka akut

dan luka kronis. Luka akut yaitu luka dengan masa penyembuhan sesuai dengan
konsep penyembuhan yang telah disepakati.Luka kronis yaitu luka yang mengalami
kegagalan dalam proses penyembuhan, dapat karena faktor eksogen dan
endogen(Dharmojono, 2007).
242 Faktor yang Mempengaruhi Kesembuhan Luka

Menrut Karrtinah (2009) faktor yang mempengaaruhi kesembuhan luka
adah sebagai berikut:

Usia. Tingkat kesembuhan luka pda anak dan dewsa lbh cpat dibandng
orang tuea karena pd ortu lebih sering terkena penyakit krronis, penurunnan funggsi

hatti dapt menganggu sinteis dai faktr pembkuan drah.
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Klien kuang nutrisi memrlukan watu utuk meperbaiki stattus nutrsi mereka
setlah pembdahan jka mugkin. Klien yag gmuk menigkatkan resiko infeeksi luka
dan peyembuhan Ima karena suply darrah jar adiposse tdak adkuat.

Eematoma merupakan bekkuan darah. Seringkali darah pada luka secara
bertahap diabsorbsi oleh tbuh mask kedalam sirkulasi. Ttapi jika terdapat bekiuan
yang bessar hal tsbt memrlukan waktu utuk dpat dibsorbsi tbuh, sehingga
menghabat proes penybuhan luka.

Iskemiaialah suatu keadaan dimna terdpat ?c‘:nurunan suplai darah pada
bagian tubuh akibat dari obstruksi dari aliran darah. Hal ini dpat terjdi akbat dari
baltan pda luka trlalu ketat. Dpat juga terjadi akibat faktor internal yaitu adanya
obstruksi pada pmbuluh darah itu sendiri.

Hambatan terhadap sekresi insulin akan mengakibatkan peningkatan gula
darah, nutrisi tidak dapat masuk ke dalam sel. Akibat hal tersebut juga akan terjadi
penurunan protein-kalori tubuh.

Obaat antti inflaamasi (seprti sterooid dan asppirin), hepparin dan antti
neoplasmik mempengaruhi penyembuhan luka. Penggunaan antibiotik yang lama
dpat mebuat seseorang renttan terhdap infekksi luka. Steroiidakan meurunkan mek
peraddangan normmal tbuh; Antikooagulanmenggakibatkan perdrarahan;
Antibiotokefekktif dberkan sgera sbelum pmbedahan untuk bakteri penoyebab
kontamminasi yang spiesifik. a diberikan settelah luka pembeddahan tertutup,

tidak akan effektif akibbat koagulasi intravaskular.

2.43Fase Penyembuhan Luka
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Proses penyembuhan luka tdak hnya trbatas pda prosses regenerasi yang
bersiffat lokkal, ttapi ga dipengaruhi oleh fktor endogen, seperti umur, nutrisi,
imunologi, pemakaian obat-obatan, dan kondisi metabolik. Proses penyembuhan
luka dibagi ke dlam lima tahap, meliputi tahap inflamasi, proliferasi, dan maturasi
(Purnama, dkk, 2017).

Fasse inflalmasi dimmulai sedgera sggetelah trjadinya trama smpai hari ke-
5 paska trauma. Tujjuan utama fase ini adalah menyingkirkan jar yang mati, dan
pencegahan kollonisasi mauupun infeksi olleh agen mikrbial patoogen. Stelah
hemootasis trcapai, sel radang akt serta nutrofil akan menginvasi daerah radang dn
menghancurkan semua debris dan bakteri. Dngan adanya neutrofil maka dimulai
respon keradangan yang ditandai dengan carinal sympoms, yaitu tmor, kaor, rbor,
doolor dan functio laesa (Primadina, dkk., 2019).

Tahap proliferasi tejadi scara simultan dngan tahap migrasi dan proliferasi
sel basal, yg trjadi slama 23 hari. Thap prliferasi terdiri dari nefoangiogenesis,
pembentukan jar yang tergranulasi, dan epiptelisasi kembali (Schrem, dkk., 2010).
Jar yang tergranulasi terbentuk oleh pembuluh darah kapiler dan limfatik ke dalam
luka dan kolagen yang disintesis oleh fibroblas dan memberikan kekuatan pada
kulit. Sel epitel kemudian mengeras dan memberikan waktu untuk kolagen

memperbaiki jaringan yang luka. Prolierasi dari fibroplas dan sintesis kolagen

berlanngsung selama dua minggu.

2.4 4Gangguan Proses Penyembuhan Luka
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Penyembuhan luka dapat terganggu olleh penyebab dari dalam tubuh

(endogen) atau dari luar tubuh (eksogen), penyyebab tersdebut antara lain
kontainasi bakteri atau bnda asing, kkebalan tbuh yg lemah, gaguan koagulasi, obat-
obatan pnekan sstem imun, papparan radiasi, dan bebberapa faktor lain. Sublai
darah juga mempengaruhi proses pengembuhan, dimana sublai darah pada
eksremitas bawah adlah yang paling sdikit pada tubuh dan sublai darh pada wajah
serta tagan ckup tinggi. Usia pasien yang fua juga meperpanjang proses

penyembuhan (Webster, dkk., 2012).

2.5 Salep

Salep adalah sediiaan stengah pdat yang lunak, muda diolesan dan diujukan
untuk pemakaiian topikal pada kuulit atau slaput lenclir.dalamnya terkandung
berbagai zat gimia dan berbagai opat, yang umumnya digunakan secara tobikal pata
pagian tupuh it yang mengalami gangguan, seberti luga, begal-pegal maupun
katal-klatal(Hernani, dkk., 2012).

pormulasi saleb diputuhkan atanya suadu pasis,pasis cendiri merubakan zad
bempawa yang persibat inaktib dari setiaan tobikal dabat beruba pentuk cair atau
badat yang mempawa pahan aktig untuk perkontak tengan kulid. bemilihan pasis
saleb merubakan salah satu hal yang harus diberhatikan dalam bembuatan saleb.
pasis saleb yang digunakan dalam sebuah bormulasi opat harus persifat inerd
dengan kada lain tipak merusak ataubun mengurangi epek terabi dari opat yang

dikanbungnya (Novita, dkk., 2017).

25.1 Macam-Macam Salep
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Penggolongan Salep menurut Susanti (2017) dibagi menjadi 4 yaitu
berdasrkan  konsistensinya, berdasrkan sifat famakologi/terapeutik dan
penetrasinya, berdasrkan dasar salepnya dan berdasrkan Formularium Nasional
(Fornas).

Menurud sibat farmakologi/terabeutik dan benetrasinya, salepb dabat dipagi
menjati 3 yaitu saleb epidemis, saleb endodermis dan salep diadermis. Salep
ebidermis (ebidermic oindment; saleb penutup)yaitu saleb yang dikunakan unduk
melinjungi gulit dan menghasilgan efeg locai, tijak diapsorbsi, dang-kadang
ditambahkan antiseptic, antringensia untuk meredakan rangsangan atau anestesi
local. Dacarsaleb yang paik ajalah jasarsalebsennyawa hidrokarpon.Saleb
enndodermis yaitu saleb yang pahan opatnya menempus kedalam kulit, tetabi tijak
melalul kulid, terapsorbsi sepagian, dikunakan untuk melunakgan kulit atau selaput
lenjer. Dacarsaleb yang paik ajalah minnyak lenak.Saleb diapermis yajitu saleb
yang pobatnya menempus kejalam uh melalui kulit dan mencapai efek yang
diinginkan, misalnya salep yang mengandung senyawa merkuriiodide, beladona.

Menurut dasar salepnya, salep dapat dibagi menjadi 2 yaitu salep hidrofobik
dan salep hidrofilik. lep hidrofobik yaitu salep yang tidak suka air atau salep
dengan dasar salep berlemak (greasy bases) tidak dapat dicuci dengan air;
misalnyacampuran lemak-lemak, minyak lemak, malam; Salep hidrofilik yaitu
salep yang suka air atau kuat menarik air, biasanya dasarsalep tipe M/A.

Pemilihan pasar saleb untuk dibakai daiam formulasi saleb pergantung pada

beberaba fakdor, seberti kecebatan pelebasan bagan opat dari dasar saleb, absorpsi
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obat, kemambuan membertahankan kelempaban kulit oleh dasay saleb, wagtu obad

stapil dalam dasar saleb, bengaruh opat terhajap dasar salep (Shin, dkk., 2009).

III. MATERI DAN METODE

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Laboratorium Hawan Caba Fakulta
Kdokteran Universits Wijaya Kusuma Surabaya pada tangal 1 sampai 22 Juli 2020.
.2 Materi Penelitian
3.2.1 Alat Penelitian

Pada penelitian ini alt yaang digunkan adalah timbangan analitik, penggaris,
scalpel, blade, pinset, gunting, alat tulis, kamera, kandang tikus, tempat makan dan
minum tikus.
3.2.2 Bahan Penelitian

Pada penelitian inii bahn yanng digunkan adalah tiikus puti jaantan (Ratus
norvegiicus), bunga kecombrang (Etlingera elatior), etanol, karboksil metil

sodium, aqaudest, obat bius zoletil.

3.23 Hewan Percobaan
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Subjek yanng digunakn untuk pnelitian ini adalaah tiku putiih (Rattus
norvegicus) jeni kelamiin janta usia 2-2 bulaan dngan belat 150-200 gram. Beesar
sampell yanng digunakn sbanyak 24 ekorr ticus puti. Penelitin inii menggunakan 6
ekorr ticus puti tuk setiiap kelompk perlakun.

3.2.4 Pembuatan Salep EkstrakBunga Kecombrang

nga kecombrang 2 kg, dicuci bersih dengan air mengalir, kemudian
ditiriskan lalu disebarkan di atas kertas perkamen hingga airnya terserap, lalu
kelopak bunganya dipisahkan dari bongkolnya lalu diangin-anginkan sampai kering
lalu diblender dan didapatlah serbuk.

Ektrak etanoll didapatt degan mtode ekstraksii yaiitu masersi denngan larut
etanoll 96% sebagaai mediia pelart. Lalu ektrak etanoll yang didapa diformulasikn

menjadi sediaan salep.

Cara pembuatan salep ekstrak bunga kecombrang sebagai berikut:

R/ Adep lanaee 15 gram
Vaseli allbum 85 gram
m.f sallep 100 gram

Sedian salp yanng akaan diibuat dalm pnelitian ini memilikii konsntrasi
ektrak bunga kecombrang yanng berbeda, yaiitu 20 %, 30 % dan 40 %.

Prosess pembuatn salep ektrak bunga kecombrang menggunakan basiss
adep lana dan vasellin allbum. Dalm pmbuatan sallep ektrak bunga kecombrang
hall prtama dilakukn menimbng basiss vasellin allbum dan adepss lanaee sesuaii
dengan formulla basiss sallep yaiitu 15 gr adep lanaee dan 85 gr vasellin allbum,

lalu mncampurkan saatu samaa laain dngan metodee pencmpuran kemudin digeruss
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dalaam motir hinggaa homogeen. Kemudiian menimbaang ekstrk kentall bunga
kecombrang dngan belat yang seesuai dngan formulasi salep ektrak bunga
kecombrang yaang ingiin dibuatt yaiitu 2 gr tuk sallep estrak bunga kecombrang 20
9,3 gr tuk sallep ektrak bunga kecombrang 30 % daan 4 gr tuk sallep ektrak bunga
kecombrang 40 %. Kemudin basiss sallep yang tellah dibuat tadii diambiil lalu
timbang sesui dengaan fomulanya yaiitu tuk 8 gr tuk sallep ektrak bunga
kecombrang 20 %, 7 gr tuk sallep ektrak bunga kecombrang 30 % dan 6 gr untuk
sallep ektrak bunga kecombrang 40 %. Lallu tambhkan ektrak bunga kecombrang
yanng tellah ditimbng tad ditambahkn padaa masing basiis sallep kemudian
digeruss dalm mortil hinga homogeen. Setellah homogeen masukan ke dallam tubee
kemudiian beri labell.
Adapun formulasi salep antara lain sebagai berikut:
1) Formulassi sallep ektrak bungga kecobrang 20 %

R/ Ektrak bunga kecombrang 2 gram

Adepss Lanaee 1,2 gram
Vasellin Allbum 6,8 gram
m.f sallep 10 gram

2) Formullasi sallep ektrak bunga kecombrang 30 %

R/Ektrak bunga kecombrang 3 gram

Adepss Lanace 1,05 gram
Vasellin Allbum 5.95 gram
m.f sallep 10 gram

3) Formulasii sallep ektrak bunga kecombrang 40 %
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R/ Ektrak bunga kecombrang 4 gram

Adepss Lanaee 0,9 gram

Vasellin Allbum 5,1 gram

m.f sallep 10 gram
3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Jenis Penelitian

Jeniis penelitilan yanng digunakn dalm penlitian ini adala penelitan
ekperimental dan rancangn yaang digunakn adallah Rancagan Acaak Legkap,
dngan pengambilan sampel secara acak dari 4 prlakuan dann 6 ulagan, untuk
masing-masing prlakuan.

Untk mendapatkn datta yanng vallid dilakukn pngulangan sesuaii rumuss
Federerr.

Rumuss Federerr : (n-1) (t-1) > 15 ; dimaana t= jumllah kellompok dann n=
jumllah sampell (Statitikian, 2016).

Padaa penelitan inii terdapat 4 perlakuan dimana 1 pelakuan padaa
kellompok kontroll daan 3 perllakuan kellompok prlakuan. Makaa nilaii t yang
digunakn adala 4. Sehinga sat dihiitung mengunakan rumuss Federerr didapatkan
hasil sebagai berikut:

(?—l) (t-1)=15

(n-1) 4-1)=> 15
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3(-1)=15

3n-3>15

3n>15+3

In>18

n=>18/3

n=6

Berdasarkn perhitungn trsebut, makaa jumllah sampell minimall yanng
diprlukan adala 6 ekoor tikus tuk setiiap kelompo prlakuan.

3.32 Variabel Penelitian

Variabel dalam pnelitian inii trdiri darii tigga variabell, yaiitu variabell
bebass, variabell tergantung dan variabell terkndali. Variabell bebass adalah
variabel yanng apabilla berubh, makaa akann menyebabkan perubhan paada
variabell (Sastroassmoro dkk.,2011). Adapun variabell bebass padaa penelitan inii
adala konsntrasi salep ektrak bunga kecombrang.

Variabell trgantung adala variabell yanng brubah akibaat adanyaa perubahn
padda variabell bebass (Sastroasmoro dkk., 2011). Dalam penelitian ini variabel
tergantung yang diamati adalah tingkat kesembuhan luka pada tikus yang diberi
salep. Sedangkan variabel terkendali adalah variabel yang mempengaruhi validitas
penelitian (Sastroasmoro dkk., 2011). Adapun variabel terkendali dari penelitian ini

adalah faktor lingkungan, sanitasi dan kebersihan kandang.

3.4 Prosedur Penelitian

23




Sampel dalam penlitian ini adala tiikus puti jantaan (Ratus norvegiicus)
yang didapatkn darii Laboratoriium Hevvan Cobba Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya. Tikus putih jantan (Rattus norvegicus) kemudian diberikan waktu
adaptasi selama 1 minggu di dalam Laboratoriium Hewaan Cobaa Universitas

Wijaya Kusuma Surabaya.

3.4.1 Perlakuan

24 ekorr tiikus puti jantaan (Rattus norvegicus) dibagi secra acakk menjadii
4 kelmpok perlakuan, yang masing beranggotakan 6 ekorr tikus putih jantan (Rattus
norvegicus).

Empat perlakuan itu adalah:

1. PO : sebagai kontrol (tanpa perlakuan pengobatan)

2. PI1 : diberikan salep ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior) 20%
3. P2 :diberikan salep ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior) 30%
4. P3: diberikan salep ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior) 40%

Paba ticus puti jntan (Ratus norvegicus) lukaa insisii padaa bagian dorsal
(punggung) dengan menggunakan csalpel dengan kedalaman luka 0,25 cm atau
sampai dengan lapisan kulit hipodermis, sepanjang 2 cm degan carra kuliit
diregangkn dngan jarii tlunjuk dan ibbu jarri tangn kirii brtindak sbagai pregang
dan pnekan. Pembuatn luca sayat ini trmasuk dallam grrade lukaa ke 3 dimana kulit
darri lapiisan demis bagiian bawa hinga lapissan subkutis yang mengallami

kerusakn atao hilagnya jaringn kullit. Kemudian diberikan salep ekstrak bunga
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kecombrang (Etlingera elatior) 1 kali sehari selama dua minggu, dan dilakukan
pengamatan terhadap proses penyembuhan luka.

Penelitian ini dilakukan selama 3 minggu, dengan tahapan pada minggu
pertama untuk adapatasi hewan coba dan minggu selanjutnya dilanjutkan perlakuan

pada hewan coba.

342 Parameter Penelitian

Parameter yang diukur pada saat penelitian adalah pngaruh ektrak bunnga
kecobrang (Etliingera ellatior) dalam sediaan salep trhadap luca insisi padda ticus
puti jantan (Ratus norvegicus). Variabel diukur menggunakan skoring dengan
parameter pembentukan karopeng, waktu penutupan luka dan perlekatan luka.
343 Parameter Kesembuhan Luka

Hasil pngamatan kesembuhn luca kullit menciit padaa kelmpok kontroll
negatip (tanpa perlakuan) dan kellompok perlakuan (salep ekstrak bunga
kecombrang) disajikan dalam tabel 3. Pengamatan kesembuhan luka dilakukn
padaa setiab prlakuan secarra deskriptip metude skoring trhadap ssemua tikus.
Kodisi luca diamatti setiiap harri padaa harri ke | sampai hari ke 14 dngan
memprhatikan paramter perbandigan, yaitv karopeng lukaa, waktu penutupan luca,
danbn penurunan panjang lukaa. Parameter perubahan luca dapat dilhat pada Tabell
31.

Tabel 3.1 Karopeng Luka

Kategori Skor
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Luka trbuka +4

Berkeropng +3
Luka trtutup +2
Tumbuhh rambut +1

(Sumber: Wahyuni, S. 2016)

Tabel 3.2 Waktu Penutupan Luka

Kategori Skor
Kesembuhan luka di atas 14 hari 1
Kesembuhan luka antara 7-14 hari 2
Kesembuhan luka di bawah 7 hari 3

(Sumber: Manjas, 2010)

Tabel 3.3 Parameter Perlekatan Luka

Kategori Skor
Luka tertutup 100% 1
Luka tertutup 75% 2
Luka tertutup 50% 3
Luka tertutup 25% 4
Luka masih terbuka 5

(Sumber: Wibawati, 2012 dan Putri, 2016)
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3.5 Analisis Data

Analisiis Datta yang digunakkan adala dengann carra Kruskall-Walis Testt

dann untukk menganalisa apakah terdapat perbdaan antara seetiap prlakuan

dilakukn uji Man - Witney Tesst.

3.6 Kerangka Operasional Penelitian

24 Ekor Ticus Janta Umur 2/3 Bulan

'

e

Dibuat bengan luka pada bagian dorsal ]

' v v v v ~\
Po \ Pl Y4 P2 NN( P3
Tanpa Pemberian Pemberian Pemberian
Perlakuan Salep Ekstrak Salep Ekstrak Salep Ekstrak
Bunga Bunga Bunga
Kecombrang Kecombrang Kecombrang
dengan Dosis dengan Dosis dengan Dosis
20% 30% 40%
\ AN AN J \. J

h 4

Dilakukan Pengobatan Selama 2 Minggu

) 4

'

Diamati Tingkat Kesembuhan Luka pada
Hari ke3, ke5, Ke7,ke9, kel2, keld

'
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Diamati Penggunaan Dosis yang Paling
Efektif

i

HASIL

3
ANALSIS DATTA

a
IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Karopeng Luka

Hasil analisis nilai pembentukan karopeng luka pada tikus setelah diberikan
luka insisi dengan pemberian salep ekstrak bunga kecombrang dengan perlakuan
PO= Kontrol, P1= 20% salep ekstrak bunga kecombrang, 30% salep ekstrak bunga
kecombrang dan 40% salep ekstrak bunga kecombrang. Rata-rata nilai

pembentukan karopeng ditujukan pada tabel 4.1

Perlakuan N Mean Rank

PO (Kontrol) 6 17.50

P1 (Salep Ekstrak Bunga 6 5.33
Kecombrang 20%)

P2 (Salep Ekstrak Bunga 6

Kecombrang 30%) 1225
P3 (Salep Ekstrak Bunga 6

Kecombrang 40%)

Total 24 1492
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Rata-rata nilai karopeng luka tertinggi terdapat pada tikus tanpa perlakuan
(PO) yaitu 17,50 dan rata-rata nilai karopeng terendah terdapat pada bagian tikus
yang diberikan perlakuan yaitu (P1) 5,33. Hasil ini didukung dengan ujii Kruskall-
Walis Test degan taraf signifikn lebih dari 0.05 (P<0,5) maka H1 diterimma, hingga
bapat dicatakan bawa trdapat pengarruh nyata salep ekstrak bunga kecombrang

terhadap nilai karopeng tikus.
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Gambar 3.1 Diagram Karopeng Luka

Tabel 4.1 Hasil Uji Mann Whitney

Kelompok Asymp. Sig
Kontrol Negatif (P0) P1 (20%) 0,020
P2 (20%) 0,560
P3 (30%) 0,317
P1 (20%) P2 (20%) 0,300
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P3 (40%) 0,270

P2 (30%) P3 (40%) 0,386

Berdasarkan tabel 4.1 hasill prbandingan bengan menggunakn uji Man
Witney antarra kelolmpok kontroll negatip dngan kellompok P1 (20%) brbeda
signipikan bengan nilaii signifikan 0,020<0,05 (p-value < o), sedangkan antarra
kelomppok negatif dengan kelomppok P2 (30%) dan P3 (40%) tiidak brbeda
signipikan dengan nilaii signifikansi p-value>0,05. Paba kellompok prlakuan P1
(20%) tdak brbeda signipikan dengan P2 (30%) dan P3 (40%). Kellompok P2
(30%) tidak berbeda signifikan dengan P3 (40%).

4.1.2 Waktu Penutupan Luka

Hasil analisis nilai waktu penutupan luka pada tikus setelah diberikan luka
insisi dengan pemberian salep ekstrak bunga kecombrang dengan perlakuan PO=
Kontrol, P1= 20% salep ekstrak bunga kecombrang, 30% salep ekstrak bunga
kecombrang dan 40% salep ekstrak bunga kecombrang. Rata-rata nilai

pembentukan karopeng ditujukan pada gambar 3.2
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Gambar 3.2 Waktu Penutupan Luka

Rata-rata nilai karopeng luka tertinggi terdapat pada tikus tanpa perlakuan
(PO) yaitu 7,25 dan rata-rata nilai karopeng terendah terdapat pada bagian tikus
yang diberikan perlakuan yaitu (P1) 18.25. Hasil ini didukung dengan uji Kruskall-
Walis Test dngan taraf signipikan lebih dari0.05 (P<0,5) maka H1 ditrima, shingga
bapat dikatakn bahvva trdapat pngaruh nyata salep ekstrak bunga kecombrang

terhadap nilai karopeng tikus.

Tabel 4.2 Hasil Uji Mann Whitney

Kelompok Asymp. Sig
Kontrol Negatif (PO) P1 (20%) 0,006
P2 (20%) 0,051
P3 (30%) 0,546
P1 (20%) P2 (20%) 0,171
P3 (40%) 0,730
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P2 (30%) P3 (40%) 0,382

Berdasarkan tabel 4.2 hasiil prbandingan dengaan menggunakn uji Man
Witney antar kellompok kontroll negatip dngan kellompok Pl (20%) brbeda
signipikan dngan nilaii signifikan 0,006<0,05 (p-value < a), antarra kellompok
negatif dengan kellompok P2 (30%) berbda signipikan sedangkan P3 (40%) a]c
berbeda signifikan dengan nilai signifikansi p-value>0,05. Pada kellompok
prlakuan P1 (20%) tiidak brbeda signifikan dengan P2 (30%) dann P3 (40%).
Kellompok P2 (30%) tidak berbeda signifikan dengan P3 (40%).

4.13 Perlekatan Luka

Hasil analisis nilai pembentukan karopeng luka pada tikus setelah diberikan
luka insisi dengan pemberian salep ekstrak bunga kecombrang dengan perlakuan
PO= Kontrol, P1= 20% salep ckstrak bunga kecombrang, 30% salep ckstrak bunga

kecombrang dan 40% salep ekstrak bunga kecombrang. Rata-rata nilai

pembentukan karopeng ditujukan pada gambar 3.3
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Gambar 3.3 Diagram Perlekatan Luka

Rata nilai perlekatan luka tertinggi terdapat pada tikus tanpa perlakuan (PO)
yaitu 17,00 dan rata-rata nilai karopeng terendah terdapat pada bagian tikus yang
diberikan perlakuan yaitu (P1) 5,30. Hasil ini didukung dengan uji Kruskal-Wallis
Test dngan taraf signipikan lebih dari 0.05 (P<0,5) maka H1 ditrima, sehinga dabat
dikatakn bahvva trdapat pngaruh nyata salep ekstrak bunga kecombrang terhadap

nilai karopeng tikus.

Tabel 4.3 Hasil Uji Mann Whitney

Kelompok Asymp. Sig
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Kontrol Negatif (PO) P1 (20%) 0,001
P2 (20%) 0,248

P3 (30%) 0,317

P1 (20%) P2 (20%) 0,580

P3 (40%) 0,005

P2 (30%) P3 (40%) 0,523

Berdasarkan tabel 4.2 hasill prbandingan dengan mnggunakan uji Man
Witney antar kelompk kontroll negatip dngan kellompok P1 (20%) brbeda
signipikan dngan nilaii signifikan 0,001<0,05 (p-value < o), sedangkan antra
kellompok negatif dengan kellompok P2 (30%) dan P3 (40%) tidakk bebeda
signipikan dngan nilaii signipikansi p-value>0,05. Paba kellompok prlakuan P1
(20%) tidaak brbeda signipikan dngan P2 (30%) dan signipikan dngan P3 (40%).
Kelompok P2 (30%) tibak brbeda signipikan dngan P3 (40%).

4.2 Pembahasan

Pembentukan karopeng menunjukan prosses pnyembuhan luca memasuci
fasse proliperasi tahhap awall (Agusstina, 2012). Karopeng inii brfungsi untuc
mnutup luca dan mncegah luca darii kotaminasi lebbih lanjup dari miikroba.
Plepasan karopeng mnandakan trjadinya prtumbuhan rsel baru paba kullit hingga
mmbantu mempercpat lepassnya karopeng dan mrapatnya tebi luca (Apono et all.,
2015). Karopeng yanng trlepas setellah luca mnutup dikuti oleh tumbuhnya rambut

pada jaringan kulit yang baru. Tumbuhya lambut paba daera luca trsebut
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menunjukan trjadinya prosess rgenerasi dan kondissi kullit suda mullai kemballi
(Febrram et all., 2011).

Berdasarkn pengamatn trbentuknya karopeng, trlihat bahvva kellompok ujji
konsentrassi lendah (20%) brpotensi memprcepat waktuu penyembuhn luca karna
pembntukan karopeng palling ceepat trbentuk dibandingkn dngan kellompok ujji
konsentarsi sdang (30%) daan konsntrasi tingi (409%) serrta kontroll negatip. Paba
ujii konsentasi tinggi paba (40%) awallnya bapat memprcepat pembentukan
pngeringan luca naamun pngeringan inii mmicu pmbentukan karopeng attau jarigan
matti yaang saangat kerras dan teblal mnempel elat paba prmukaan lukaa yang
bapat menghmbat distrbusi jat aktip dan absorpsi obatt sehinga luca lebi lamaa
semduh.

Paba harri ke 14, luka tikus prlakuan yang dibri sallep ekstrak bunga
kecombrang konsentarsi brtingkat tlah trtutup. Karopeng yangg seblumnya
mnutupi lukaa tellah trlepas. Karopeng trlepas sat luca mnutup yangg dikuti ole
tumbuhya lambut bberapa harii stelah luca tertutup. Tumbuhya lambut padaa tikus
prlakuan yaang dibri sallep ekstrak bunga kecombrang lebbih cpat menunjukan
regnerasi sell kuliit dibandingkn dngan tikus tanpa perlakuan (PO).

Wactu yanng diprlukan untuc prosess pnyembuhan luca dngan sedian sallep
ekstrak bunga kecombrang brbeda jau dengan kontroll negati dikarenakn balam
salep ektrak bunga kecombrang mngandung jat aktip yanng mapu mmpercepat
pnyembuhan lukaa sayaat paba ticus. Hall inii disebabkn salep ektrak bunga
kecombrang mngandung bberapa snyawa uttama yaitu flafonoid, terpenoid,

zaponin daan tanin (Lachumy et al., 2010). Dan uga basiis sallep brlemak yaituu
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campurn faseline allbum dan adep lanaee yanng dapat mnarik lebi banyac air
shingga luca cebat cering, tildak mmbusuk dan mnutupi luca (Iekram, 2015).

Berdasarkan hasill pnelitian untuc luca trtutup 100 % paba pnggunaan
masing vormula uga menunjukan prbedaan wactu. Hall inni telihat darri hasill
analisi statistk Kruskal-wallis dengan tingkat signifikan o = 0,05, ini brarti trdapat
prbedaan wactu pnyembuhan luca 100 % yang zangat brbeda signipikan dari
pnggunaan masing vormula. Diamana rata wactu pnyembuhan luca tuk konsentrasi
20% yaiitu 18,25 untuk 30% yaitu 1400 tuk 40% yaiitu 10,50% dan tuk kontroll
negatip 7,25.

Paba sallep ektrak bunga kecombrang pnyembuhan luca rata mullai trlihat
paba hali ke 3 zampai hali ke 10 yaang mnunjukkan adanyaa pmbentukkan lapissan
kerrak yanng mmbuat luca mnjadi keriing daan mulaii mngelupas sdikit demii
sebikit paba bagiian pingir luca sehinga telah telihatnya evek pnyembuhan luca
degan adaanya pnutupan luca sdikit demmi sdikit dan paanjang luca mullai
brkurang. Paba hali ke 3 zampai hali ke 10 pase ini disbut pase prolliferasi apau
fibropllasia. Mnurut Samsuhidajat & Joong (2006) dallam pase prolliferasi
brlangsung darii akhir pase inplamasi zampai kira achir mingu ketigga. Paba pase
prolliferasi serat dibntuk dann dihancurkn kembalii tuk pnyesuaian dirii dngan
tgangan padaa lukka yanng cnderung meengerut.

Kellompok control mnjadi kellompok palling llama dallam proces pnutupan
luca dibandig dngan celompok laiin. Hall trsebut dapaat trjadi karna padaa klompok
kontroll lukka paba tikus tibak dibrikan prlakuan apappun, altinya lukka tibak

dibrikan obatt apappun daan dibiarkn trbuka shingga kmungkinan cuman massuk
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jabi Ibih bsar dann mnginfeksi luca, shingga luca paba klompok control rlatif laama
balam proces pnutupannya.

Ektrak etanoll bunga kecobrang (Etllingera ellatior) padda koncentrasi
20%, 30%, 40%, manpu mnghambat bberapa baktri yanng bapat mngakibatkan
inpeksi paba lukka sayap diantarnya Staphyllococcus aurreus daan Psseudomonas
aerroginosa. Pningakatan koncentrasi ektrak etanoll bunga kcombrang (Etllingera
ellatior) bapat mningkatkan pulla dayaa haambat trhadap baktei Staphyllococcus
aurreus dan Psseudomonas aerroginosa. Dai kmampuan mnghambat bacteri
trsebut dikeahui bahvva ektrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior) pada
konsentrasi 20%, 30%, 40%, dabat mncegah trjadinya inpeksi padaa luca sayaat
(Halim, 2014).

Mekanism prcepatan pnyembuhan luuka sayatt padaa tikus bucan dali
cemampuan antibacteri ttapi lebiih cepada candungan compleks ektrak bunga
kecombrang yaang mngandung combinasi fllavanoid, terpenoid, saaponin daan
tanin yangg salling mnunjang. Diiduga candungan yaang brperan aktip dallam
pnyembuhan luca yaituu adanyaa candungan saponin. Dimmana saponin dapat
berperan cebagai antimikroba sehingga mencebah infeksi yang berat pada luka
akibat mikroorganisme. Sapoonin bkerja seebagai antiimikroba denngan
menganggu stabillitas mmbran sell baktri sehinga menyebakan sell bacteri mnjadi
lisiss. Selaiin itu Saponinn mrupakan kndungan jat cimia yanng brmanfaat dallam
mmacu pmbentukan colagen | yaang mrupakan satu plotein yaang brperan balam
prosses pnyembuhan lukka (tahp awall prbaikan jaringaan) yaiitu dngan

mnghambat produkssi jalingan luca yaang brlebihan Saapoinin cangat brperan
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dallam fasse vibroplasia atau proliperasi dimanna pada pase ini trjadi sintessis
colagen sampaoi colagen tua diuraikn dan masuc ketahp maturasii atau penyudaan
(Rachmawati, 2007). Plavonoid brtindak sbagai antinflamasi sehinga luca tiddak
mngalami pradangan yang brlebihan, atau bhkan mnghentikan pradangan sama
sekali. Sellain itu, seenyawa plavonoid uga brperan seebagai antii bacteri, zika
dibrikan paba culit makaa dappat mnghambat perdarahan. Hal inilahh yang
mnyebabkan perdarahan zepat brhenti cetika lukaa sayattan dibrikan salep ektrak
bunga kecombrang setellah dinsisi (Noorhamdani dkk., 2012). Sedangkan tanin
mmpunyai fungsii sbagai adstringeen yaang maampu mnciutkan pori padda culit,
mmpercepat pngerasan padda kullit, mnghentikan ekssudat dan perdarahan yaang
lingan, sehinga mamppu mnutupi luuka dan mncegah perdarahan padda luca

(Rahman, 2017).

BAB V. KESIMPULAN
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5.1 Kesimpulan

Brdasarkan pnelitian yang dilakukn dabat disimpukan bahvva:

1.

Salep ektrak bunga kecobrang (Etllingera ellatior) memiliki efektifitas
dallam menyembuhkkan luca saayat padaa tikus putih (Rattus norvegicus).
Konsentrassi opttimum salep eksstrak bunga kecobrang (Etllingera
elatiorr) yaang dabat mnyembuhkan luca sayatt paada tikus putih (Rattus

norvegicus) dalam bentuk sediaan salep adalah 20%.

5.2 Saran

Berdasarkn hasiil pnelitian yang tellah dilakukn, makaa diajukn sarran sebagai

brikut:

1.

Perllu dilakukn pnelitian lepih lanjjut trkait pngaruh pmberian ekstrak
bunga kecombrang trhadap zenis prlakuan yangg berbda ceperti lukka bacar
untukk menammbah reperensi trkait pmanfaatan ekstrak bunga
kecombrang.

Disarancan untuuk melakukn pnelitian lebih lanjut tntang stabilisan darii
sedian salep dan pemillihan bacis unttuk mndapatkan konsistesni sedian

salep yaang lebih baik.
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